
Metode Instalasi Sistem Operasi 

 

Kebutuhan akan Sistem Operasi adalah suatu hal yang utama yang harus dimiliki suatu perangkat 

seperti laptop atau komputer. Dimana Sistem Operasi bertindak sebagai perangkat lunak utama yang 

menjadi dasar seluruh aplikasi. Untuk bisa menjalankan berbagai tugas yang ada di komputer seperti 

menjalankan aplikasi dan perintah-perintah yang berhubungan dengan prosesor. 

 

Sistem Operasi diletakkan di memori utama komputer yaitu hardisk. Karena itulah dibutuhkan 

instalasi Sistem Operasi terlebih dahalu untuk bisa menggunakan komputer. Pemasangan Sistem 

Operasi atau biasa disebut instalasi Sistem Operasi memiliki interface yang berbeda-beda. Selain itu 

juga metode instalasi yang beragam, menyesuaikan jenis perangkat dan tujuan penggunaan. 

Dikarenakan setiap Sistem Operasi mempunyai karakteristik tersendiri, jadi akan menentukan 

metode instalasi yang berbeda. 

1. Metode Clean/Fresh Install 

Metode instalasi baru adalah metode yang digunakan untuk melakukan instalasi sistem 

operasi baru, jadi data-data sistem operasi yang ada sebelumnya akan dihapus dan 

digantikan dengan data baru. Pilihan ini dapat digunakan ketika jaringan yang akan dibangun 

adalah jaringan baru. Selain itu, rusaknya sistem operasi juga bisa menjadi alasan kenapa 

harus install sistem operasi dengan metode instalasi baru. 

Pada intinya, metode instalasi baru ini akan menghapus data-data sistem operasi yang lama, 

baik itu software ataupun file yang berada dalam penyimpanan sistem operasi tersebut dan 

kemudian akan digantikan dengan file-file sistem operasi yang baru. 

2. Metode Upgrade 

Metode instalasi upgrade adalah metode yang digunakan untuk melakukan pembaharuan 

sistem operasi tanpa menghapus data sistem operasi yang lama. Metode ini pada umumnya 

dilakukan karena pada versi sistem operasi sebelumnya banyak terjadi permasalahan, lalu 

puhak pengembang melakukan perbaikan dan kemudian para pengguna dapat melakukan 

upgrade perbaikan tersebut ke sistem operasinya tanpa menghapus data yang lama. Sebagai 

contoh, saya menggunakan Windows 10 10240, karena terasa banyak bug kemudian 

Microsoft meningkatkan versinya ke 10586. Dengan perbaikan yang dilakukan oleh 

Microsoft, kita dapat mengunduh dan memasangnya ke dalam sistem operasi yang lama 

tanpa menghapus data. Pada intinya, metode instalasi upgrade ini hanyalah menggantikan 

file  lama (bukan menghapus) dengan file terbaru karena biasanya dilakukan perbaikan bug. 

Berbeda dengan metode instalasi baru yang menghapus data pada sistem operasi lama. 

3. Metode Multiboot 

Metode instalasi multiboot adalah metode yang memungkinkan pengguna memiliki dua atau 

lebih sistem operasi dalam komputernya. Opsi ini sangat cocok untuk pengguna yang ingin 

migrasi ke Linux karena pada awalnya pengguna Linux akan canggung dan menginginkan 

kembali lagi ke Windows. Dengan metode multiboot ini, Anda dapat memilih mau 

menjalankan sistem operasi Windows, Linux, atau sistem operasi lain yang tentunya ada 

dalam list multiboot tersebut. 

 



Perlu diketahui bahwa dalam penggunaan metode instalasi multiboot, nantinya sistem 

operasi tidak akan menjadi satu partisi melainkan memiliki partisi sendiri-sendiri. Maka dari 

itu, jika Anda ingin menggunakan metode ini persiapkan terlebih dahulu partisi yang akan 

digunakan untuk menempatkan sistem operasi multiboot. 

4. Metode Virtualisasi 

Metode instalasi virtualisasi adalah metode yang memungkinkan pengguna menjalankan 

sistem operasi dalam sistem operasi. Jadi begini, maksudnya menjalankan sistem operasi 

dalam sistem operasi adalah kita membuat mesin virtual (sistem operasi) menggunakan 

software seperti VirtualBox, VMWare atau semacamnya. Dengan begitu kita bisa 

menjalankan banyak sistem operasi sekaligus. 

Metode ini biasanya digunakan untuk praktikum di sekolah-sekolah seperti misalnya di SMK 

Jurusan TKJ. Karena ini memang sangat efektif dan cara-caranya pun hampir sama dengan 

instalasi baru hanya saja ini menggunakan mesin virtual jadi metode ini dinamakan metode 

virtualisasi. 

5. Metode Instalasi Jaringan 

Instalasi sistem operasi melalui jaringan, juga dikenal sebagai "Network Boot" atau Network 

Installation", adalah proses menginstal sistem operasi pada komputer atau perangkat dari 

sumber yang ada di jaringan, seperti server. Ini umumnya digunakan di lingkungan yang 

memerlukan instalasi massal, seperti di sebuah perusahaan atau institusi. Biasanya, 

pengguna akan boot dari jaringan ke layanan instalasi yang disediakan oleh server. 

 

Interface Instalasi Sistem Operasi 

 

Untuk bisa berinterkasi dengan komputer melalui sistem operasi, sistem operasi harus memiliki yang 

namanya antar muka atau interface. Interface Sistem Operasi inilah yang akan menghubungkan 

antara brainware (Pengguna) dengan hardware (Perangkat komputer). 

Ada dua jenis interface sistem operasi yang biasa digunakan diseluruh dunia, yaitu : 

1. Sistem Operasi Berbaris CLI (Command Line Interface) 

Tampilan CLI berupa jendela layar yang berwarna hitam disertai barisan tulisan. Dimana 

untuk menjalankan suatu perintah harus menggunakan teks yang diketikkan pada prompt. 

Perangkat mouse tidak akan bisa digunakan dalam interface ini. 

2. Sistem Operasi Berbaris GUI (Graphical User Interface) 

Sistem operasi berbasis GUI (Graphical User Interface) merupakan os yang dilengkapi 

dengan tampilan berupa grafis. Dengan adanya tampilan grafis, pengguna dipermudah 

dalam penggunaan sistem operasi. 

Perbedaan yang sangat signifikan antara Sistem Operasi berbasis GUI dengan Sistem Operasi 

berbasi CLI. Perbedaan itu yaitu pada pengoperasian komputer yang dipermudah dengan 

adanya gambar. Sedangkan CLI hanya layar hitam yang harus mengetik text perintah untuk 

bisa menjalankan program. 

  



Contoh perintah dalam Sistem Operasi CLI 

Sistem operasi windows: 

 

 



Sistem Operasi Linux: 

 

  



Soal Latihan 

1. Metode instalasi sistem operasi yang memungkinkan pengguna untuk mem-boot komputer 

dari jaringan lokal atau jarak jauh melalui protokol seperti PXE adalah: 

a. Instalasi melalui CD/DVD 

b. Instalasi melalui USB 

c. Instalasi melalui jaringan 

d. Instalasi melalui virtual machine 

e. Instalasi melalui penyimpanan cloud 

Jawaban: c) Instalasi melalui jaringan 

 

2. Metode instalasi sistem operasi yang memungkinkan pengguna untuk menjalankan lebih dari 

satu sistem operasi secara bersamaan di dalam satu lingkungan komputer adalah: 

a. Instalasi melalui CD/DVD 

b. Instalasi melalui USB 

c. Instalasi melalui jaringan 

d. Instalasi melalui virtual machine 

e. Instalasi melalui penyimpanan cloud 

Jawaban: d) Instalasi melalui virtual machine 

 

3. Untuk menyalin file dalam Linux, perintah yang tepat adalah? 

a) cp 

b) mv 

c) rm 

d) mkdir 

e) ls 

Jawaban: a) cp 

 

4. Perintah "chmod" digunakan untuk? 

a) Mengganti nama sebuah file 

b) Menghapus sebuah file 

c) Mengatur hak akses file 

d) Menampilkan isi sebuah file 

e) Membuat direktori 

Jawaban: c) Mengatur hak akses file 

 

5. Apa fungsi dari perintah "md" dalam Command Prompt? 

a) Menghapus direktori 

b) Memindahkan file ke direktori lain 

c) Menyalin direktori 

d) Membuat direktori baru 

e) Mengganti nama direktori 

Jawaban: d) Membuat direktori baru 


